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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Equity, Firm Size, Debt to Equity
Ratio terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor Hotel, Restoran dan Pariwisata yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. Variabel yang digunakan adalah Return On Equity (ROE), Firm
Size dilihat dari total aset, Debt to Equity Ratio (DER) dan variabel nilai perusahaan menggunakan Price to
Book Value (PBV). Populasi penelitian ini adalah perusahaan sub sektor Hotel, Restoran dan Pariwisata yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017 dengan total 25 perusahaan. Dengan menggunakan
metode purposive sampling diambil 14 perusahaan. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis linier
berganda dan uji hipotesis dan juga dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi, dengan tingkat signifikansi o 5%. Hasil
penelitian menunjukan bahwa variabel Return On Equity (ROE) memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan (PBV). Variabel Firm Size berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). Variabel Debt to
Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV).
Kata Kunci: Return On Equity (ROE), Firm Size (Total aset), Debt to Equity Ratio (DER), Price to Book Value
(PBV).

Abstract
This study aimed to analyze the effect of Return On Equity, Firm Size, Debt to Equity Ratio on firm value in
the hotel, restaurant and tourism sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the
period 2015-2017. The variables used are Return On Equity (ROE), Firm Size seen from total assets. Debt to
Equity Ratio (DER) and firm value variables using Price to Book Value (PBV). The population of this
research was the hotel, restaurant and tourism sub-sector companie listed on the Indonesia Stock Exchange
for the period 2015-2017 with a totalof 25 companies. By using purposive sampling method taken 14
companie. The analysis techniqueused was multiple linier analysis and hypothesis testing and also
performed classical assumption test which include normality test, multicollinearity test, heterocedasticity test
and autocorrelation test, with a significance level of a 5%. The result of the study shoed that the variable
Return On Equity (ROE) had a significant effect on firm value (PBV). Firm Size had a significant effect on
firm value (PBV). and Debt to Equity Ratio (DER) had a significant effect on firm value (PBV).
Keywords: Return On Equity (ROE), Firm Size (Total Assets), Debt to Equity Ratio (DER), Price to
Book Value (PBV).

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pariwisata merupakan sektor potensial yang harus
dikembangkan serta dipertahankan untuk mendorongnya
pengembangan suatu negara atau daerah wisata dan salah
satu sektor pembangunan yang saat ini sedang digalakkan
oleh pemerintah. pariwisata mempunyai peran yang
sangat penting dalam pembangunan Indonesia khususnya
sebagai penghasil devisa negara karena setiap turis asing
menghabiskan rata-rata antara 1.100 dollar AS sampai
1.200 dollar AS per kunjungan. Indonesia mempunyai
program kampanye “Wonderful Indonesia” dan Indonesia
masuk kedalam Top 20 The Fastest Growing in The
World. Dengan adanya program tersebut Indonesia
mendapatkan keuntungan dan memperoleh pertambahan
devisa. Selain dari Sektor Pangan, Energi, Maritim,
Pariwisata, Kawasan Industri dan Kawasan Ekonomi
Khusus (KEK). Dengan bertambahnya jumlah
kedatangan turis asing (baik turis maupun pebisnis asing)

dikombinasikan dengan pertumbuhan PDB sebesar +5%

dan pertumbuhan investasi. Dalam penelitian ini, rasio

Return On Equity (ROE) digunakan untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih

setelah pajak berdasarkan modal sendiri. Penentuan

ukuran perusahaan dalam penelitian ini didasarkan

kepada total aset perusahaan. Rasio Debt to Equity Ratio

(DER) dapat menunjukan tingkat risiko suatu perusahaan,

yang menggambarkan risiko struktur modal, semakin

tinggi rasio DER maka semakin tinggi risikonya karena

pendanaan dari unsur hutang lebih besar dari modal

sendiri (Equity).

Rumusan Masalah

1. Apakah Return On Equity memiliki pengaruh secara
parsial terhadap Nilai Perusahaan

2. Apakah Firm Size memiliki pengaruh secara parsial
terhadap Nilai Perusahaan

3. Apakah Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh
secara parsial terhadap Nilai Perusahaan
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4. Apakah Return On Equity, Firm Size dan Debt to
Equity Ratio memiliki pengaruh secara simultan
terhadap Nilai Perusahaan

Tujuan penelitian

1. Mengetahui ada tidaknya pengaruh Return On Equity
secara parsial terhadap Nilai perusahaan

2. Mengetahui ada tidaknya pengaruh Firm Size secara
parsial terhadap Nilai Perusahaan

3. Mengetahui ada tidaknya pengaruh Debt to Equity
Ratio secara parsial terhadap Nilai Perusahaan

4. Mengetahui ada tidaknya pengaruh Return On Equity,
Firm Size dan Debt to Equity Ratio secara simultan
terhadap Nilai Perusahaan

Manfaat Teoritis

1. Bagi akademisi, penelitian ini dapat menjadi bukti
empiris dan  memberikan  kontribusi  dalam
memperkaya penelitian-penelitian sebelumnya.

2. Bagi penelitian selanjutnya, semoga bisa melengkapi
penelitian ini jika ada kekurangan bisa juga dijadikan

tambahan ilmu pengetahuan untuk penelitian
selanjutnya.

Manfaat Praktis

1. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat memberi

informasi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
Nilai Perusahaan sehingga dapat menjadi acuan untuk
menentukan kebijakan dividen yang tepat bagi
emiten.

2. Bagi investor, diharapkan dapat memberikan masukan
bagi investor atas informasi keuangan dalam
melakukan pengambilan keputusan untuk berinvestasi
dipasar modal, untuk memperkecil resiko investor
yang mungkin dapat terjadi sebagai akibat dari
pembelian saham.

KAJIAN PUSTAKA

Nilai Perusahaan

Menurut Husnan dan Pudjiastuti (2006:6) nilai

perusahaan adalah harga yang tersedia akan dibayar oleh

calon pembeli atau investor jika saham perusahaan
tersebut dijual. Apabila investor bersedia membeli saham
dengan harga yang tinggi maka nilai perusahaan tersebut
menjadi tinggi. Menurut Husnan dan Pudjiastuti

(2006:258), Price to Book Value (PBV) merupakan

perbandingan antara harga pasar dan nilai buku saham.

PBV banyak digunakan dalam pengambilan keputusan

investasi. PBV menggambarkan seberapa besar pasar

menghargai nilai buku saham suatu perusahaan.

Return On Equity

Menurut Kasmir (2015:204), Return On Equity (ROE)

adalah rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak

dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukan daya untuk
menghasilkan laba atas investasi berdasarkan nilai buku
para pemegang saham. Semakin tinggi rasio ini, maka

Kinerja perusahaan semakin baik artinya posisi pemilik

perusahaan semakin kuat

Firm Size

Menurut Brigham dan Houston (2009:117), ukuran

perusahaan adalah rata-rata dari total penjualan bersih

untuk tahun yang bersangkutan sampai beberapa tahun
kemudian, apabila penjualan lebih besar daripada biaya
variabel dan biaya tetap maka akan diperoleh jumlah

pendapatan sebelum pajak. Sebaliknya apabila penjualan
lebih kecil dari pada variabel dan biaya tetap maka
perusahaan akan menderita kerugian.

Debt to Equity Ratio

Menurut Kasmir (2016:157), Debt to Equity Ratio (ROE)
merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang
dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui
jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan
pemilik perusahan atau untuk mengetahui jumlah rupiah
modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan uang.
METODE PENELITIAN

Objek dan Subjek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah Return On Equity, firm
size, Debt to Equity Ratio dan Nilai perusahaan. Subjek
dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor hotel,
restoran dan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2015-2017.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahan jasa sub
sektor hotel, restoran dan pariwisata yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017, jumlah
populasi adalah sebanyak 14 perusahaan. Pengambilan
sampel dengan metode purposive sampling vaitu
pemilihan sampel dengan berdasarkan pada kriteria
tertentu. bahwa jumlah sampel dari perusahaan yang
diteliti sebanyak 14 perusahaan. Penulis mengambil 3
periode dari perusahaan dengan jumlah seluruh data
sampel 42 pada perusahaan Jasa subsektor Hotel,
Restoran dan Pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2015-2017.

Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder. Data yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari laporan keuangan tahunan dan catatan atas
laporan keuangan perusahaan jasa subsektor hotel,
restoran dan pariwisata yang diakses dari situs Bursa
Efek  Indonesia  vyaitu  www.idx.co.id.  Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan riset kepustakaan. Riset kepustakaan

merupakan cara pengumpulan data melalui media
kepustakaan berupa laporan keuangan, buku, jurnal dan
literature lain.

Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan SPSS 23 untuk menguji hasil
penelitian. Dengan beberapa teknik penelitian seperti uji
asumsi klasik, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heterokedastisitas, Analisis linear berganda, Uji Hipotesis
dan Koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini dilakukan pengujian pengaruh
Return On Equity, Firm Size, dan Debt to Equity Ratio
terhadap Nilai Perusahaan. Objek penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan Sub
sektor Hotel, Restoran dan Pariwisata yang listed atau
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2017.
Pada periode ini terdapat 14 perusahaan yang menjadi
sampel penelitian ini berdasarkan kriteria yang sudah
ditetapkan, dengan menggunakan teknik purposive
sampling yaitu pengambilan sampel dari target spesifik
yang mampu menyediakan informasi yang digunakan.


http://www.idx.co.id/
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Berikut adalah daftar perusahaan Sub sektor Hotel,
Restoran dan Pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia :

Daftar Perusahaan Sub sektor Hotel, Restoran dan
Pariwisata

Concepts Indonesia Thk pada tahun 2016, dan nilai
minimum DER sebesar 0.14 dari PT. Pembangunan
Graha Lestari Indah Tbk pada tahun 2015. Nilai standar
deviasi DER sebesar 0.42753 yang berarti kecenderungan
data Size antara perusahaan satu dengan perusahaan
lainnya selama periode tersebut mempunyai tingkat
penyimpangan sebesar 0.42753.
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

No Kode Nama Perusahaan
1 | BAYU | Bayu Buana
2 | BUVA | Bukit Uluwatu Villa
3 | FAST FastFood Indonesia
4 | HOME | Hotel Mandarine Regency
5 | ICON Island Concepts Property
6 | INPP Indonesian Paradise Property
7 | JIHD Jakarta International Hotel &
Development
8 | JSPT Jakarta Setiabudi International
9 | MAMI | Mas Murni Indonesia
10 | PDES Destinasi Tirta Nusantara
11 | PGLI Pembangunan Graha Lestari Indah
12 | PJAA Pembangunan Jaya Ancol
13 | PTSP Pioneerindo Gourmet International
14 | SHID Hotel Sahid Jaya International

Hasil Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
Minim | Maxim Deviatio
N um um Mean n
ROE 42| -2.91| 16.18| 4.7783| 4.83358
SIZE 4o | 19.47| 2052 25.744| 3.01386
89 83 173 74
DER 42 14| 1.95| .7345| 42775
PBV 42| 22| 13.97| 2.2436| 3.00192
valid N
(listwise) 42

jumlah N sebesar 42, dari 14 sampel perusahaan
yang terdapat di sub sektor hotel, restoran dan
pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 3 tahun yaitu tahun

2015-2017. nilai maksimum PBV sebesar 13.97 yaitu
pada PT. Pioneerindo Gourmet International Tbk pada
tahun 2015, sedangkan nilai minimum PBV sebesar 0.22
pada PT. Jakarta International Hotel & Development Tbk
pada tahun 2017. Nilai standar deviasi PBV sebesar
3.00192 yang berarti kecenderungan data PBV antara
perusahaan satu dengan perusahaan lainnya selama
periode tersebut mempunyai tingkat penyimpangan
sebesar 3.00192. Nilai rata-rata ROE sebesar 4.7785 atau
477.85% kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri
yang dilakukan perusahaan. Nilai maksimum Size sebesar
29.5283 pada Indonesian Paradise Property Thk pada
tahun 2017, dan nilai minimum Size sebesar 19.4789 dari
PT. Pioneerindo Gourmet Internatioal Thk pada tahun
2015. Nilai standar deviasi Size sebesar 3.0138680 yang
berarti kecenderungan data Size antara perusahaan satu
dengan perusahaan lainnya selama periode tersebut
mempunyai tingkat penyimpangan sebesar 3.0138680.
Nilai maksimum DER sebesar 1.95 pada PT. Island

Unstandardized
Residual

N 42

Normal Mean .0000000

Ebarameters Std. Deviation 213619109

Most Absolute 140

Extreme Positive 140

Differences Negative -.075

Test Statistic 140

Asymp. Sig. (2-tailed) .037¢

Monte Carlo Sig. .351¢
Sig. (2- 99% Lower

tailed) Confidence Bound 339
Interval Upper

Bound 363

Berdasarkan tabel yang berkaitan dengan uji normalitas
melalui pendekatan statistik Kolmogorov-Smirnov, dapat
dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0.351 > 0.05,
maka hasil tersebut menunjukan bahwa data dalam
penelitian ini terdistribusi normal. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini
memenuhi asusmsi normalitas.

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
ROE 858 1.166
SIZE 973 1.028
DER 870 1.149
Suatu  model regresi dinyatakan bebas  dari

multikolinearitas adalah jika mempunyai nilai VIF < 10
dan mempunyai nilai tolerace > 0,1. Dari tabel diatas
diperoleh hasil tidak adanya masalah multikolinearitas
dalam model regresi.

Hail Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Std.

Error of

R | Adjuste the
Mo Squa dR Estimat | Durbin-
del R re Square e Watson
1 '70:3 494 4541 2.21891 1.936
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Dari tabel diatas besarnya nilai Durbin-Watson sebesar
1.936, nilai ini akan dibandingkan dengan tabel DW
dengan jumlah observasi (n) = 42, jumlah variabel
independen (k) 4 dan tingkat signifikansi 0.05 didapat
nilai dL = 1.285 dan nilai dU = 1.721, dU < DW < 4-dU
(1.721 < 1936 < 4-1.721). karena nilai Durbin-Watson
(1.936) terletak antara dU dengan 4-dU, maka dapat
disimpulkan bahwa model persamaan regresi tersebut
tidak mengandung masalah autokorelasi.

Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: PBY
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Regression Standardized Predicted Value

Dari grafik scatter plot terlihat bahwa titik-titik menyebar
secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah
angka 0 pada sumbu Y, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang terbentuk dalam

b. Koefisien ROE sebesar -0.168. Koefisien variabel
ROE vyang negatif mengidentifikasikan bahwa
hubungan antara variabel ROE dan PBV bernilai
negatif. Jika variabel independen lainnya yaitu Size
dan DER memiliki konstanta atau bernilai 0 kecuali
variabel ROE, maka nilai PBV sebesar -0.168.

c. Koefisien Size sebesar -0.547. Koefisien variabel Size
yang negatif mengidentifikasikan bahwa hubungan
antara variabel Size dengan PBV bernilai negatif. Jika
variabel independen lainnya yaitu ROE dan DER
memiliki konstanta atau bernilai 0 kecuali variabel
Size, maka nilai PBV sebesar -0.547.

d. Koefisien DER sebesar 3.187. Koefisien variabel
DER vyang positif mengidentifikasikan bahwa
hubungan antara variabel DER dengan PBV bernilai
positif. Jika variabel independen lainnya yaitu Size
dan ROE memiliki konstanta atau bernilai 0 kecuali
DER, maka nilai PBV sebesar 3.187.

Hasil Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F)

Coefficients®

Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Const
ant) 14.824 3.159 4.692| .000
ROE -
-.168 .077 -.270 2167 .037
SIZE -
-.547 117 -.550 4.696 .000
DER 3.149 .869 .449 3'62 .001

penelitian ini tidak mengalami masalah
heterokedastisitas.
Analisis Linier Berganda
Coefficients®
Standar
dized
Unstandardized | Coefficie
Coefficients nts
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Const} 14 g0a| 3.150 4691 600
ant) 2
ROE _
-.168 .077 -.270| 2.16| .037

7

SIZE -
-.547 117 -550| 4.69| .000

6
DER 3.149 .869 449 3'62 .001

Berdasarkan tabel dapat di analisis model regresi linier

berganda sebagai berikut :

Y =14.824 - 0.168 X;— 0.547 X,+ 3.187 X3 + e

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa :

a. Nilai konstanta sebesar 14.824 mengidentifikasikan
bahwa jika variabel ROE, Size , DER konstanta atau
bernilai 0, maka nilai PBV sebesar 14.824.

Berdasarkan tabel V-7 dengan tingkat kepercayaan
sebesar 95% atau o = 0.05 dan t tabel (df = n — k) =
2.02439. Variabel ROE diperoleh t hitung = -2.167 <t
tabel = 2.02439 dengan nilai sig 0.037 < 0.05
menunjukan bahwa variabel ROE secara statistik
berpengaruh negatif dan signifikansi terhadap PBV
sehingga H; diterima. Variabel Size diperoleh nilai t
hitung = -0.550 < 2.02439 dengan nilai sig 0.000 < 0.05
hal ini menunjukan variabel Size secara statistik
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PBV
sehingga H, diterima. Variabel DER memperoleh t
hitung = 3.626 > 2.02439 dengan nilai signifikansi 0.001
< 0.05 menunjukan bahwa variabel DER secara statistik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap PBV
sehingga Hj diterima. Sedangkan variabel yang paling
berpengaruh terhadap PBV adalah variabel Size dengan t
hitung -0.550 dan nilai sig 0.000.

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares | df Square F Sig.
1 Regres | 155376 3| 60.792[123%| 000®
sion 7
zes'd“ 187.096| 38| 4.924
Total 369.472 41
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Berdasarkan tabel output hasil uji simultan persamaan
regresi diperoleh nilai F hitung sebesar 12.347 dengan
tingkat signifikansi 0.000 yaitu kurang dari sig o = 0.05,
maka dapat disimpukan bahwa koefisien regresi Return
On Equity (ROE), Firm Size, dan Debt to Equity Ratio
(DER) atau variabel independen secara simultan
berpengaruh terhadap variabel dependen nilai perusahaan
(PBV) sehingga H, diterima.

Koefisien Determinasi

Model Summary”®

Mod R Std. Error
Squar | Adjusted of the

el R e R Square | Estimate

1 7032|494 454 221891

a. Predictors: (Constant), DER, SIZE, ROE

b. Dependent Variable: PBV

Berdasarkan tabel diperoleh nilai Adjusted R® sebesar
0.454 = 45.4%, hal ini menunjukan bahwa kemampuan
variabel independen Return On Equity (ROE), Firm Size,
dan Debt to Equity Ratio (DER) dalam menjelaskan
variasi variabel dependen nilai perusahaan (PBV) sebesar
45.4% sedangkan 54.6% dijelaskan oleh variabel diluar
model regresi penelitian ini.

IMPLIKASI MANAJERIAL
Pengaruh Return On  Equity
Perusahaan

Berdasarkan hasil uji t diperoleh keterangan bahwa Return
On Equity (ROE) negatif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan (PBV) pada perusahaan sub sektor Hotel,
Restoran dan Pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2017. Karena perusahaan yang
memiliki tingkat profitabilitas (ROE) yang tinggi akan
memiliki nilai perusahaan (PBV) yang rendah. ROE yang
tinggi dikarenakan memiliki total ekuitas yang rendah
artinya permodalan pada perusahaan lebih banyak di
biayai oleh hutang sehingga menjadikan sinyal negatif
bagi investor. ROE adalah kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba  berdasarkan ekuitas. Ekuitas
perusahaan sub sektor Hotel, Restoran dan Pariwisata
pada periode 2015-2017 dapat berasal dari modal sendiri
dan hutang. Ketika nilai ekuitas tinggi dengan proporsi
hutang yang lebih banyak maka mengakibatkan harga
saham turun. Turunnya harga saham akan mempengaruhi
rendahnya nilai perusahaan (PBV). Return On Equity
(ROE) merupakan rasio yang sangat penting bagi pemilik
perusahan. Pertumbuhan ROE menunjukan prospek
perusahaan yang semakin baik karena adanya potensi
peningkatan keuntungan yang diperoleh perusahaan
sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor serta
akan mempermudah manajemen perusahaan untuk
menarik modal dalam bentuk saham. Apabila terdapat
kenaikan permintaan saham suatu perusahaan, maka

terhadap Nilai

secara tidak langsung akan menaikan harga saham
tersebut dipasar modal. Hasil penelitian ini didukung
penelitian Pertiwi, dkk (2016) dan Normayanti (2017)
yang menyatakan (ROE) berpengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan (PBV) walaupun dengan perusahaan
yang berbeda

Pengaruh Firm Size terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil uji t diperoleh keterangan bahwa
ukuran perusahaan (size) negatif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan sub sektor Hotel,
Restoran dan Pariwisata yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2017. Karena perusahaan yang
memiliki tingkat ukuran perusahaan yang tinggi akan
memiliki nilai perusahaan yang rendah. Size diukur dari
total aset yang dimiliki perusahaan, banyaknya total aset
yang dimiliki perusahaan mengakibatkan rendahnya laba
yang dimiliki perusahaan yang mengakibatkan harga
saham rendah dan mempengaruhi nilai perusahaan atau
(PBV) yang rendah. Hal ini menujukan bahwa perusahaan
perlu mempertimbangkan size yang tercermin dari total
asetnya dalam meningkatkan nilai perusahaan, semakin
perusahaan memiliki total aset yang besar maka nilai
perusahaan akan semakin turun, lebih baik perusahaan
meggunakan hartanya sebagai laba ditahan agar tidak
memperbanyak nilai aktivanya. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian mendukung penelitian Martikarini
(2014) dan Novari dan Lestari (2016) yang menyatakan
ukuran perusahaan (Size) berpengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan (PBV) walaupun dengan perusahaan
yang berbeda.

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Nilai
Perusahaan

Berdasarkan hasil uji t diperoleh keterangan bahwa Debt
to Equity Ratio (DER) positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan (PBV) pada perusahaan sub sektor Hotel,
Restoran dan Pariwisata yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2017. Karena perusahaan yang
memiliki tingkat kebijakan hutang (DER) yang tinggi
akan memiliki nilai perusahaan yang tinggi. Artinya,
ketika manajemen menggunakan kebijakan hutang dilihat
dari sisi positif untuk kegiatan operasional produksi
perusahaan, maka laba yang didapat akan meningkat
sehingga harga saham beredar akan tinggi yang
menghasilkan nilai perusahaan yang baik dan akan
memberikan sinyal positif kepada investor untuk
menanamkan sahamnya. Oleh karena itu, manajer harus
benar-benar memperhatikan penggunaan hutangnya
dengan baik. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
Maryani (2013) dan Samosir (2017) yang menyatakan
kebijakan hutang berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan (PBV) walaupun dengan
perusahaan yang berbeda.

PENUTUP

Kesimpulan

Return On Equity berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan, Firm Size berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan, dan Debt to
Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan.

Saran
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Bagi penelitian selanjutnya

Penelitian  selanjutnya dapat menambah kategori

perusahaan yang dijadikan sampel penelitian, misalnya

seluruh perusahaan yang terdaftar di BEl dan menambah

variabel lain yang diduga dapat mempengaruhi nilai

perusahaan.

Bagi perusahaan

Bagi Perusahaan disarankan memperhatikan keuntungan

dan ukuran perusahaan, perusahaan sebaiknya lebih

banyak menggunakan modal sendiri sehingga nilai ROE

akan lebih baik dan ukuran perusahaan sebaiknya

menjadikan harta yang dimiliki perusahaan dijadikan laba

ditahan agar tidak memperbanyak nilai asetnya.

Bagi investor

Bagi investor maupun calon investor yang ingin

menginvestasikan modalnya pada suatu perusahaan

sebaiknya lebih selektif lagi dalam memilih perusahaan

yang akan dijadikan tempat berinvestasi. Investor

maupun calon investor hendaknya melihat terlebih

dahulu nilai perusahaan yang akan dipilih, agar

mendapatkan keuntungan dalam jumlah yang relatif

besar.
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